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khazanah baca yang dapat memberikan manfaat bagi para pembaca secara umum 
dan menjadi rujukan penelitian-penelitian berikutnya secara khusus.  
 












UCAPAN TERIMA KASIH 
 
Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti banyak mendapat bantuan dan 
dukungan dari berbagai pihak sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik 
dan tepat waktu. Oleh sebab itu, peneliti mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Dra. Hj. Lilis Siti Sulistyaningsih, M.Pd. selaku Dosen Pembimbing Utama 
yang selalu memberi motivasi, bimbingan, binaan, saran, dan dukungan dari 
awal penggarapan skripsi sampai dengan selesai; 
2. Rosita Rahma, M.Pd. selaku Dosen Pembimbing Pendamping yang selalu 
memberi motivasi, bimbingan, binaan, saran, dan dukungan dari awal 
penggarapan skripsi sampai dengan selesai; 
3. Dr. Hj. Isah Cahyani, M.Pd. selaku Ketua Departemen Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia yang selalu memberi saran dan motivasi; 
4. Dr. H. Khaeruddin Kurniawan, M.Pd. selaku Ketua Program Studi Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia yang selalu memberi saran dan motivasi; 
5. Dr. Hj. Yeti Mulyati, M.Pd. selaku Dosen Pembimbing Akademik yang selalu 
memberi saran, arahan, solusi, motivasi, dan dukungan; 
6. Dr. Suci Sundusiah, M.Pd. selaku Dosen Pembimbing PPL di semester 8 yang 
selalu memberi saran, motivasi, dan dukungan; 
7. Mahmud Fasya, S.Pd., M.A. selaku Dosen Pembimbing PKM 2019 yang selalu 
memberi saran, motivasi, dan dukungan serta telah menjadi penilai hasil analis is 
struktur frasa nominal bahasa Indonesia;  
8. Wanda Saputra, S.E. selaku Pengajar Bahasa Korea Balai Bahasa UPI yang 
telah menjadi penilai hasil analisis struktur frasa nominal bahasa Korea; 
9. Robita Ika Annisa, M.Pd. selaku Pengajar BIPA Balai Bahasa UPI yang telah 
menjadi penilai modul pembelajaran frasa nominal dalam pembelajaran BIPA 
tingakt 1 untuk pemelajar Korea Selatan; 
10. seluruh staf pengajar Departemen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
FPBS UPI terutama Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
yang telah mendidik dan memberikan ilmu yang bermanfaat bagi peneliti; 
11. seluruh staf Tata Usaha Depdiksatrasia yang telah membantu peneliti dalam 





12. orang tua peneliti, yaitu Bapak Wijonarko dan Ibu Eti Sumiati yang selalu sabar 
dalam mendidik, memberi limpahan doa dan kasih saying, memotivasi, serta 
memberikan dukungan morel dan materiel; 
13. sahabat Dik B 2015 yang selalu menemani, menghibur, mendukung, 
menasihati, memotivasi, dan mewarnai masa kuliah peneliti selama 8 semester; 
14. Yulia Yulian, Rima Rismaya, Suciani Fitroh Saputri yang telah menjadi teman 
diskusi berbagai persoalan; 
15. Meilani Puji Astini dan Hana Mumtazia Nurhaq yang telah memberikan 
dukungan dan motivasi untuk mengikuti berbagai seminar dan forum ilmiah; 
16. Mawaddah Bella Utami, Sita Meireta Putri, dan Ghaisani Fildzah Amajida yang 
telah berjuang bersama dalam PKM 2017 serta Ilena Rizky Rahayu dan 
Lathifah Nur’aini yang telah berjuang bersama dalam PKM 2019; 
17. rekan Kuliah Kerja Nyata Desa Mande Kecamatan Mande Kabupaten Cianjur 
yang telah mengukir kebersamaan dalam pengabdian kepada masyarakat 
selama 40 hari; 
18. rekan Program Pengalaman Lapangan SMK Negeri 1 Bandung yang telah 
berjuang bersama selama satu semester, Yuliawaty, S.Pd. selaku guru pamong 
peneliti yang senantiasa membimbing dan membina peneliti selama PPL, serta 
siswa kelas X-PK 1 dan X-PK 2 tahun ajaran 2018/2019 yang telah menerima, 
menghargai, dan bersahabat dengan peneliti; 
19. seluruh pihak yang terlibat dalam penyusunan skripsi ini. 
Peneliti mengharapkan balasan kebaikan dari Allah Swt. untuk seluruh pihak 
tersebut atas segala dukungan yang telah diberikan kepada peneliti. 
 











ANALISIS KONTRASTIF FRASA NOMINAL 
BAHASA INDONESIA DAN BAHASA KOREA 
SEBAGAI DASAR PENYUSUNAN BAHAN AJAR  
BAHASA INDONESIA BAGI PENUTUR ASING 




Pembelajaran BIPA kerap kali mengalami kendala. Kendala tersebut biasanya 
disebabkan oleh adanya transfer negatif bahasa pertama. Salah satu upaya yang 
dapat mengatasinya adalah melalui analisis kontrastif. Analisis kontrastif adalah 
aktivitas atau kegiatan yang mencoba membandingkan struktur B1 dengan B2 
untuk mengidentifikasi perbedaan-perbedaan di antara kedua bahasa.  Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan struktur frasa nominal bahasa Indonesia dan 
bahasa Korea, mendeskripsikan perbedaan struktur frasa nominal bahasa Indonesia 
dan bahasa Korea, dan menyusun modul pembelajaran sebagai bagian dari 
implikasi pedagogis analisis kontrastif. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode deskriptif kualitatif. Sementara itu, prosedur analisis kontrastif yang 
digunakan adalah deskripsi, seleksi, kontras, dan prediksi untuk penyusunan modul 
pembelajaran. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan struktur 
frasa nominal bahasa Indonesia dan bahasa Korea. Frasa nominal bahasa Indonesia 
secara umum menggunakan kaidah Diterangkan-Menerangkan. Hal tersebut 
berbanding terbalik dengan frasa nominal bahasa Korea yang menggunakan kaidah 
Menerangkan-Diterangkan. Dari 99 kalimat berbahasa Indonesia ditemukan frasa 
nominal bahasa Indonesia yang berstruktur N+N 51 data, N+Pron. 44 data, N+Adj. 
19 data, N+V 6 data, N+Num. 6 data, Num.+N 17 data, dan N+yang+klausa 17 data. 
Sementara itu, dari 95 kalimat berbahasa Korea ditemukan frasa nominal bahasa 
Korea yang berstruktur N+N 25 data, Pron.+N 25 data, Adj.+N 22 data, V+N 6 data, 
N+Num. 14 data, Num.+N 11 data., dan Adj.Cl.+N 15 data. Berdasarkan penemuan 
tersebut, adanya perbedaan struktur frasa nominal inilah yang diprediksi menjadi 
kesulitan pembelajaran frasa nominal bahasa Indonesia bagi pemelajar BIPA yang 
berasal dari Korea Selatan. Di samping itu, penggunaan konjungsi ‘yang’ sebagai 
penanda klausa relatif yang mewatasi frasa nominal bahasa Indonesia juga 
diprediksi menjadi kesulitan. Hasil penyusunan modul menunjukkan bahwa modul 
memiliki penilaian baik pada aspek isi, penyajian, dan kebahasaan, serta sangat baik 
pada aspek kegrafikan. 
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CONTRASTIVE ANALYSIS OF INDONESIAN AND KOREAN 
NOUN PHRASE AS A BASIS OF INDONESIAN FOR FOREIGN 
SPEAKERS’S LEARNING MATERIAL  
 




Indonesian for foreign speakers learning sometimes have some problems. These 
problems are usually caused by negative transfer of the first language. One way to 
overcome this problem is through contrastive analysis. Contrastive analysis is an 
activity that compare the structure of B1 with B2 to identify differences between the 
two languages. This study aims to describe the structure of nominal phrases in 
Indonesian and Korean, describe the differences in the structure of nominal phrases 
in Indonesian and Korean, and compile learning modules as part of the 
pedagogical implications of contrastive analysis. The research method used is 
descriptive qualitative method. Meanwhile, contrastive analysis procedures that 
used are description, selection, contrast, and prediction for the preparation of 
learning modules. The results of this study indicate that there are differences in the 
structure of nominal phrases in Indonesian and Korean. Nominal phrases in 
Indonesian generally use the rule of Diterangkan-Menerangkan. But Korean 
nomina phrases use the rule of Menerangkan-Diterangkan. From 99 Indonesian 
sentences, there are 51 data of N+N, 44 data of N+Pron., 19 data N+Adj., 6 data 
of N+V, 6 data of N+Num., 17 data of Num.+N, and 17 data of N+yang+Kl. While 
from 95 Korean sentences, there are 25 data of N+N, 25 data of Pron.+N, 22 data 
of Adj.+N, 6 data of V+N, 14 data of N+Num., 11 data of Num.+N., and 16 data of 
Adj.Cl.+N. This difference is predicted to be a difficulty learning Indonesian  
nominal phrases for BIPA students who come from South Korea. Beside that, the 
using of conjunction 'yang' in Indonesian is predicted to be another difficulty. The 
results of the module that has been prepared show that the module has a good rating 
on the content, presentation, and linguistic aspects, as well as very good at the 
graphic aspect. 
 
Keywords: contrastive analysis, noun phrase, Indonesian, Korean, Indonesian for 
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DM : Diterangkan-Menerangkan 
MD : Menerangkan-Diterangkan 
KBI : Kalimat Bahasa Indonesia 
KBK : Kalimat Bahasa Korea 
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